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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah disajikan 

pada bab sebelumnya tentang pembinaan administrasi kesiswaan di SMK 

Harapan Bangsa Kurau Kabupaten Tanah Laut, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Pembinaan kesiswaan di SMK Harapan Bangsa Kurau Kabupaten Tanah 

Laut belum seutuhnya terlaksana dengan baik. Hal ini terlihat dari indikator 

berikut: 

a. Organisasi siswa yang ada yaitu OSIS sudah ada kepengurusan namun 

dalam aspek kegiatan OSIS masih kurang, karena ruang tempat kegiatan 

OSIS tidak ada tempat khusus dan dana yang masih minim. 

b. Kesehatan siswa masih belum terpenuhi seutuhnya, meskipun di SMK 

Harapan Bangsa Kurau Kabupaten Tanah Laut yang memiliki runag 

UKS dan PMR, fasilitas yang disediakan sudah ada seperti obat-obatan 

(P3K),  akan tetapi belum terkelola dengan baik terlihat dari ukuran UKS 

yang belum memadai dan masih ada fasilitas UKS yang kurang untuk 

mendukung kesehatan siswa. 

c. Evaluasi Kemajuan Siswa, dengan Standar Ketuntasan nilai yaitu 75 %. 

Apabila ada siswa yang tidak mencapai nilai Standar Ketuntasan maka 

perlu adanya perbaikan atau remedial agar siswa tersebut menacapai nilai 

ketentutasan. Apabila ada siswa yang tidak memuaskan dengan nilai 
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yang ada maka guru memberitahukan hal ini kepada siswa. Hal ini 

menunjukkan guru telah mengevaluasi dengan baik. 

d. Bimbingan dan Konseling bagi siswa telah memberikan pelayanan 

dengan baik akan tetapi masih belum memadai terutama ketika layanan 

masih belum terlaksana dengan baik dikarenakan tidak adanya ruang 

khusus untuk BK, sehingga dalam memberikan pelayanan terhadap 

siswa kurang maksimal dikarenakan ruang BK satu ruangan dengan 

ruang guru. 

2. Faktor- faktor yang Memengaruhi Pembinaan Kesiswaan di SMK Harapan 

Bangsa Kurau, yaitu sebagai berikut: 

a. Sumber daya manusia yang meliputi latar belakang pendidikan dan 

pengalaman. Latar belakang pendidikan di sekolah rata-rata S-1 dan 

pengalaman sudah semestinya mengikuti banyak pelatihan-pelatihan. 

b. Sarana prasarana yang ada di sekolah masih kurang untuk melakukan 

pembelajaran, terlihat dari kurangnya ruangan untuk siswa, guru serta tata 

usaha, khususnya untuk ruang belajar peserta didik masih belum mencukupi 

dalam pembelajaran.  

c. Dana yang bersumber diperoleh dari dana rutin yaitu: Pemerintah , BOS dan 

Dana dari Yayasan juga dana pribadi dari kepala sekolah. 
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B. Saran-saran 

Agar penulisan skripsi ini  lebeh memberi manfaat maka penulis memberikan 

saran untuk pelaksanaan administrasi kesiswaan di SMK Harapan Bangsa 

kurau  agar terus menerus mengupayakan dan meningkatkan pelaksanaan 

administrasi di bidang kesiswaan agar efektif dan efesien, selain itu juga terus 

menerus meningkatkan pendidikan dengan mengikuti pelatihan-pelatian. 

1. Untuk kepala sekolah  

Kerja yang sudah ada sudah maksimal dalam memimpin SMK Harapan 

Bangsa kurau agar dapat dipertahankan. 

2. Untuk wakil   kepala sekolah bidang   kesiswaan 

Wakil kepala bidang kesiswaan sudah memiliki pengalaman yang cukup 

dan baik dalam bidang administrasi kesiswaan, akan tetapi perlu 

memperkaya wawasan keilmuan terutama dalam teknik komputer (IT). 

3. Untuk para guru dan staf tata usaha 

Guru dan tenaga  administrasi hendaknya memiliki kesadaran akan 

pentingnya kedisiplinan terhadap waktu, selain itu juga guru dan tenaga 

administrasi perlu lebih giat lagi menggali potensi yang ada pada diri  

masing-masing dan meningkatkan kualitas atau kemampuan agar tujuan 

yang telah dirancang  sebelumnya tercapai secara optimal. 

 

 

 


